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Abstrak

Perancangan ini bertujuan untuk mendesain sebuah logo dan kemasan untuk sebuah produk baru yang diberi
nama Kopi Surya dan menggunakan brand name Surya Coffee. Perancangan ini menggunakan metode
pengumpulan data primer berupa wawancara dan observasi lapangan, dan metode pengumpulan data sekunder
dengan metode kepustakaan dan internet. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisa deduktif
dan analisa SWOT. Penulis mendesain beberapa jenis desain kemasan pada varian kemasan Surya Coffee dan
sebuah kemasan gift pack yang mencakup keseluruhan varian kemasan.

Kata kunci: Perancangan, Corporate Identity, Desain, Kemasan, Kopi, Bali

Abstract
Title: Surya Coffee Kintamani Bali Corporate Identity and Packaging Design

The purpose of this Corporate Identity and Packaging Design are to design a logo and packaging for a
new coffee product with a brand name called Surya Coffee. This design is using primary data collecting method
from interviews and field observations, and secondary data collecting method from literature and the internet.
Data analysis method used is the method of deductive analysis and SWOT analysis. Writer designed several
types of packaging design on packaging variant Surya Coffee and a gift pack that includes a whole pack
packaging variants.
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Pendahuluan
Kopi terbagi menjadi dua jenis, yaitu kopi robusta dan

Kintamani merupakan sebuah kecamatan di kOpl arabika. Perbedaan dari kedua jenis kOpl ini
Kabupaten Bangli di Provinsi Bali, Indonesia.  tentunya dapat diketahui dari rasanya. Kopi arabika
Kintamani menghubungkan Kota Bangli dan  merupakan kopi dengan cita rasa terbaik. Sedangkan

kopi robusta merupakan jenis kopi kelas 2, karena
rasanya yang lebih pahit, sedikit asam, dan
mengandung kafein dengan kadar yang jauh lebih
banyak.

Singaraja ini merupakan kawasan wisata dan terkenal
dengan wisata alamnya, seperti Gunung Batur dan
Danau Batur. Selain itu juga, suhu udaranya yang
berhawa sejuk pada siang hari dan dingin di malam
hari ini merupakan iklim yang tepat untuk pertanian

kopi Arabika. Kintamani terkenal dengan Kkopi arabikanya. Kopi

arabika Kintamani bercita rasa tepat, tidak terlalu

Jenis tanah di daerah ini dapat menghasilkan kopi ~ Pahit dan tidak terlalu sepat. Hal ini disebabkan

yang memiliki kekhasan tersendiri dan potensi mutu
yang tinggi. Kopi yang dihasilkan dari kawasan
dingin Kintamani ini termasuk salah satu dari tiga
kopi Indonesia yang mendapat sertifikat Indikasi
Geografis dengan peringkat pertama. Dua kopi
lainnya adalah Kopi Gayo di Aceh, dan Kopi Flores di
Nusa Tenggara Timur.

karena pada saat memanen Kkopi, pemetik tidak
sembarangan memetik kopi, namun memetik kopi
yang sudah benar-benar merah. Oleh karena hal
tersebut, cita rasa kopi Kintamani memiliki rasa asam
dan pahit yang selalu sama, mutu dan aroma serta
kekentalannya juga pas.



Kini, jutaan orang di seluruh dunia minum kopi setiap
pagi, karena kopi dipercaya dapat menghilangkan
kantuk dan meningkatkan konsentrasi di pagi hari,
dan masih banyak lagi pengaruh positif kopi terhadap
kesehatan. Namun pada zaman sekarang, sangat
banyak petani kopi yang menggunakan pestisida
untuk menjaga tanaman kopinya dari hama, dan hal
tersebut membuat kopi yang dihasilkan tentunya
mengandung pestisida dan membuat kualitas dari kopi
tersebut berkurang dan tidak sehat lagi.

Melihat permasalahan ini, sebuah perusahaan
penggilingan kopi di Kintamani, Bali yang bernama
UD. Santosa memproduksi kopi murni yang bebas
dari pestisida dan bahan-bahan pengawet lainnya yang
selain tidak sehat untuk dikonsumsi, juga dapat
mengurangi cita rasa dari kopi tersebut. UD. Santosa
merupakan perusahaan yang memproses kopi dari
pemetikan hingga menjadi siap konsumsi dalam
kemasan. Tujuan yang ingin dicapai dari perusahaan
ini adalah agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen
untuk menikmati kopi berkelas yang sehat dan
berkualitas dengan harga yang terjangkau.

Pada awalnya, UD. Santosa memproduksi kopi
dengan merk Kopi Kita. Dikarenakan tidak adanya
promosi untuk memperkenalkan Kopi Kita, maka
nama Kopi Kita kurang dikenal di Indonesia,
khususnya di Bali. Kemasan Kopi Kita yang
sederhana juga menyebabkan Kopi Kita dipandang
sebelah mata, sehingga kurang diminati.

Dari permasalahan tersebut, UD. Santosa ingin
mengembangkan usahanya dengan cara menciptakan
merk baru yang ditujukan untuk kalangan menengah
keatas dengan merk Kopi Surya. UD. Santosa ingin
memproduksi Kopi Surya dengan desain kemasan
yang menarik agar dapat diminati oleh konsumennya,
dalam hal ini konsumen kalangan menengah keatas.
Selain desain kemasan, Kopi Surya tentunya
membutuhkan logo yang sesuai dengan image dari
Kopi Surya, yaitu kopi kintamani yang alami dan
bercita rasa tinggi.

Dampak positif yang ingin dicapai dengan desain
kemasan dan corporate identity untuk produk baru
baru ini adalah selain dapat meningkatkan angka
penjualan, diharapkan juga nama Kopi Surya dapat
dikenal secara luas dibandingkan produk sebelumnya,
yaitu Kopi Kita.

Terdapat sangat banyak kompetitor bagi UD. Santosa
dalam dunia bisnis, salah satunya adalah P.T. Putra
Bhineka Perkasa yang lebih dikenal dengan Bhineka
Jaya, yaitu sebuah perusahaan yang juga
memproduksi kopi di Denpasar, Bali. Bhineka Jaya
merupakan perusahaan yang paling dikenal di Bali,
karena telah berdiri sejak tahun 1935. Produk-produk
yang diproduksi oleh Bhineka Jaya juga sangat

bervariasi, dan juga Bhineka Jaya mempunyai sebuah
kafe yang bernama Kopi Bali House.

Terdapat juga kompetitor lain, seperti kopi B36, yaitu
kopi arabika yang bijinya juga dipetik di Kintamani
dan kopi Banyuatis. Terdapat juga kompetitor lainnya
yang menggunakan nama kopi Bali namun tidak
diproduksi di Bali, misalnya seperti Bali Exotic Coffee
yang diproduksi oleh P.T. Setia Unggul Mandiri di
Makassar, JJ Royal Coffee Kintamani Arabica Coffee
yang diproduksi oleh P.T. JJ Multi Utama Indonesia
di Jakarta, dan Java Lorek Kopi Tradisional Indonesia
Bali Kintamani Arabika yang diproduksi di Malang.

Banyaknya kompetitor dalam dunia bisnis membuat
Kopi Surya sebagai produk baru akan sulit masuk
dalam pasaran kopi-kopi di Bali. Namun, dengan
desain kemasan yang menarik memungkinkan Kopi
Surya akan diminati oleh wisatawan mancanegara
maupun pecinta kopi di Indonesia.

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini
antara lain adalah untuk memperkenalkan Kopi Surya
sebagai produk kopi Kintamani yang alami dan
bercita rasa tinggi dengan cara merancang logo Kopi
Surya yang sederhana dan dapat mengikuti
perkembangan jaman tanpa menghilangkan identitas
dan image dari Kopi Surya dan merancang kemasan
yang sesuai dengan keunikan Kopi Surya agar dikenal
dan sesuai dengan target konsumen.

Ruang lingkup perancangan corporate identity untuk
Kopi Surya difokuskan pada perancangan logo serta
aplikasinya pada variasi kemasan serta stationary
(memo), serta souvenir seperti gantungan kunci dan
mug.

Perancangan adalah langkah pertama dalam fase
pengembangan rekayasa produk atau  sistem.
Perancangan itu adalah proses penerapan berbagai
teknik dan  prinsip yang bertujuan  untuk
mendefinisikan sebuah peralatan, satu proses atau satu
sistem secara detail yang membolehkan dilakukan
realisasi fisik. Fase ini adalah inti teknis dari proses
rekayasa perangkat lunak. Pada fase ini elemen-
elemen dari model analisa dikonversikan. Dengan
menggunakan  satu dari  sejumlah  metode
perancangan, fase perancangan akan menghasilkan
perancangan  data, = perancangan  antarmuka,
perancangan arsitektur dan perancangan prosedur.

Logo mencakup segala sesuatu yang berupa lambang,
gambar, tulisan, angka, atau gabungan dari berbagai
hal tersebut, yang disandang oleh suatu produk,
perusahaan, lembaga, organisasi, atau kegiatan, untuk
mencirikan suatu eksistensinya dengan tujuan agar
dapat dibedakan dari produk atau merk lain (Martadi
63-64).

Corporate identity merupakan suatu bentuk visual dan
ekspresi grafis dari image dan identitas suatu



perusahaan. Dalam hal ini, image yang dimaksud
adalah kesan yang diberikan oleh perusahaan tersebut
kepada publik melalui produk-produknya, segala
bentuk kegiatan-kegiatannya, dan juga usaha-usaha
pemasarannya. Image dan identitas suatu perusahaan
saling berhubungan. Keduanya merupakan cerminan
dari suatu perusahaan. Sebuah perusahaan yang baik
harus dapat menyampaikan image sesuai dengan
identitasnya. Suatu corporate identity yang dapat
dikatakan termasuk dalam kategori baik harus
mempunyai  dua sifat, yaitu  mengusulkan
(suggestiveness) dan mengingatkan (recall). Yang
dimaksud dengan mengusulkan (suggestion) adalah
bila konsumen ingin membeli suatu produk, maka ia
akan teringat nama suatu perusahaan. Dan selanjutnya
bila konsumen tersebut membeli produk yang sama
dari perusahaan tersebut, maka hal ini disebut recall
(mengingatkan). Corporate identity juga merupakan
suatu alat promosi yang sangat efektif dan aktif.
Walaupun kampanye untuk suatu iklan produk
berakhir, namun identitas tetap dipakai sampai
bertahun-tahun. Hal ini dikarenakan corporate
identity mempunyai pemicu visual yang kuat, karena
dapat memicu respon terhadap suatu produk atau
perusahaan. Hal-hal tersebut merupakan kriteria
corporate identity yang efektif. Hal terakhir yang
paling utama adalah simplisitas. Karena, semakin
sederhana suatu simbol, semakin jelas pula pesan
yang hendak disampaikan (Cenadi 75-76).

Kemasan dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
dari merancang sampai memproduksi wadah atau
pembungkus suatu produk. Terdapat tiga hal pada
kemasa, yaitu merek, label, dan kemasan itu sendiri.
Ada tiga alasan utama mengapa harus membuat
kemasan untuk produk, yaitu untuk melindungi
produk di dalam kemasan, mencegah produk tertukar
oleh produk pesaing, dan terakhir untuk menarik
perhatian konsumen. Sebagai pelindung produk yang
berada di dalam kemasan, kemasan memenuhi syarat
keamanan dan kemanfaatan. Kemasan juga membuat
produk terlihat lebih menarik, lebih bersih dan tahan
terhadap kerusakan yang mungkin disebabkan oleh
cuaca, kemasan juga melindungi produk terhadap
faktor lainnya dalam perjalanannya dari produsen ke
konsumen. Kemasan juga merupakan suatu cara untuk
maningkatkan laba perusahaan dan dapat menjadi
sarana untuk melaksanakan program pemasaran.
Kemasan harus didesain semenarik mungkin, agar
identifikasi produk menjadi lebih efektif dan
mencegah pertukaran oleh produk pesaing dan
diharapkan dapat memikat dan menarik perhatian
konsumen (Cenadi 93-94).

Tanaman kopi adalah pohon kecil yang bernama
perpugenus coffea dari familia Rubiaceae. Tanaman
kopi, yang umumnya berasal dari benua Afrika,
termasuk famili Rubiaceae dan jenis kelamin Coffea.
Kopi bukan produk homogen, ada banyak varietas dan

beberapa cara pengolahannya. Di seluruh dunia kini
terdapat sekitar 4.500 jenis kopi (Spillane 11).

Kopi Arabika merupakan kopi dengan cita rasa
terbaik. Sebagian besar kopi dibuat dengan biki kopi
jenis ini. Kopi ini berasal dari Etiopia dan sekarang
telah dibudidayakan de berbagai belahan dunia, mulai
dari Amerika Latin, Afrika Tengah, Afrika Timur,
India, dan Indonesia. Secara umum, kopi ini tumbuh
di negara-negara beriklim tropis atau subtropis. Kopi
arabika tumbuh pada ketinggian 600-2000 m diatas
permukaan laut. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 3
meter bila kondisi lingkungannya baik. Suhu tumbuh
optimalnya adalah 18-26 °C. Biji Kopi yang
dihasilkan berukuran cukup kecil dan berwarna hijau
hingga merah gelap.

Kintamani  merupakan sebuah  kecamatan di
Kabupaten Bangli di Provinsi Bali, Indonesia.
Kintamani menghubungkan Kota Bangli dan

Singaraja ini merupakan kawasan wisata dan terkenal
dengan wisata alamnya, seperti Gunung Batur dan
Danau Batur.

Metode Penelitian

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis
melakukan  penelitian ~ dengan ~ menggunakan
pendekatan kualitatif. Data primer adalah data yang
harus dikumpulkan terlebih dahulu oleh peneliti.
Sumber dan jenis data primer penelitian ini diperoleh
melalui metode wawancara dan metode observasi
lapangan. Metode wawancara menggunakan cara
pendekatan dengan bertanya langsung kepada pemilik
U.D. Santosa, dan metode observasi lapangan dengan
menjadi bagian dari masyarakat tersebut diharapkan
akan diperoleh data yang akurat serta mempermudah
dalam proses analisa data.

Data sekunder adalah data dan atau informasi yang
tidak dapat didapat secara langsung dari sumber
pertama (responden) dengan melalui baik yang
didapat melalui wawancara ataupun dengan
menggunakan Kuesioner secara tertulis. Data kualitatif
dapat berupa teks, gambar, dan suara (Sarwono 228).
Metode pengumpulan data dalam perancangan ini
adalah dengan metode kepustakaan dan internet.

Metode analisa data yang digunakan menggunakan
metode analisa deduktif dan analisa SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity, Thread).

U.D. Santosa merupakan sebuah home industry yang
terletak di Kembang Sari Kintamani Bali dan
memulai usahanya dalam bidang produksi bubuk
sejak tahun 2006. Pada awalnya U.D. Santosa tidak
hanya memproduksi kopi bubuk saja, namun
memproduksi berbagai jenis sembako lainnya. Namun
melihat peluang bisnis yang dapat diciptakan melalui



kopi bubuk, U.D. Santosa memfokuskan produksinya
hanya kepada kopi bubuk saja hingga sekarang.

Saat memulai bisnisnya di bidang kopi, pada awalnya
U.D. Santosa hanya menjual biji kopi, baik yang
belum matang maupun vyang sudah dimasak.
Penjualan biji kopi tersebut hanya sesuai dengan
pesanan. Lalu U.D. Santosa mengembangkan
usahanya dengan produk kopi bubuknya, dan
berfokus untuk hanya memproduksi kopi bubuk saja.

U.D. Santosa sangat menjaga kualitas dan mutu dari
produk-produknya. Biji kopi yang digunakan pada
produk-produknya hanya biji kopi yang dipetik di
area Kintamani saja, dengan ketinggian tanaman
1.000-1.200 meter di atas permukaan laut. Biji kopi
yang dipetik juga hanya biji kopi yang merah
saja.Selanjutnya biji kopi yang telah diseleksi
diproses dengan menggunakan teknik olah basah
dengan pengamatan yang mendetail, agar kualitas rasa
kopi tetap dan terjaga.

Selama ini, produk-produk U.D. Santosa tidak pernah
dipromosikan secara resmi menggunakan media-
media promosi, namun hanya dipromosikan melalui
mulut ke mulut sehingga produk-produk U.D. Santosa
belum terlalu dikenal. Produk kopi bubuk pertama
dari U.D. Santosa adalah “Kopi Kita”. Produk ini
diakui sebagai produk kopi bubuk yang nikmat oleh
penduduk setempat, namun orang-orang dari luar
daerah tidak ada yang mengenal produk kopi ini.

Olen karena itu, U.D. Santosa berencana
memproduksi sebuah produk kopi bubuk baru dengan
target market kalangan menengah keatas dan dengan
kemasan yang menarik agar dapat menarik perhatian
konsumen.

Kemasan Kopi Kita tergolong sederhana dan kurang
mencerminkan citra dari produk itu sendiri. Kemasan
berbahan  alumunium  foil dengan  cetakan
menggunakan teknik sablon 1 warna, yaitu warna
merah kecoklatan.

Pada bagian depan kemasan terdapat logo dan
keterangan isi dan berat produk serta nomor ijin
usaha. Pada bagian belakang kemasan terdapat
penjelasan dari produk Kopi Kita dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, serta alamat
perusahaan.

Karena tidak pernah melakukan promosi melalui
media tertentu, selama ini konsumen Kopi Kita hanya
penduduk sekitar saja. Promosi yang pernah
dilakukan hanyalah promosi dari mulut ke mulut,
sehingga yang mengenal produk Kopi Kita hanyalah
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
Kintamani saja, serta beberapa kerabat yang berasal
dari luar Bali
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Gambar 1. Kemasan Kopi Kita
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Karena tidak pernah melakukan promosi melalui
media tertentu, selama ini konsumen Kopi Kita hanya
penduduk sekitar saja. Promosi yang pernah
dilakukan hanyalah promosi dari mulut ke mulut,
sehingga yang mengenal produk Kopi Kita hanyalah
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
Kintamani saja, serta beberapa kerabat yang berasal
dari luar Bali.

Masyarakat di  daerah  Kintamani rata-rata
mengkonsumsi kopi setiap hari. Konsumen Kopi Kita
biasanya pria dengan usia diatas 30 tahun. Namun
untuk produk selanjutnya yaitu produk Kopi Surya,
konsumen yang ditargetkan adalah konsumen
kalangan menengah keatas dan penikmat kopi yang
mengkonsumsi kopi setiap hari secara teratur.

Tabel 1. SWOT Kopi Kita

SwWOT Kopi Kita

Menpgpunakan 100%: kopi arabika muomi

Harga terjangkau

Tidak menggunakan bahan pengawet

Telah dikenal oleh warga sekitar sebagai

kopi vang nikmat

e. Sangat menjaga dan menpuiamakan
kualitas dan mutu produknya

f. Proses pembuatan yang cermat,

sehingra rasa dari kopt akan selalu sama

po R

Srrengih

a. Iesain kemasan yang digunakan kurang

menarik

b, Tidak mempunyai variasi kemasan

. Tidak pernah melakukan promosi
{selama ini hanya promesi dar mulat ke
mulut saja)

Wirakress
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(i ifies

a. Penduduk di dacrah Bali sebagian besar
menpkonsumst kogi

d. Penggernar kopi selala bertambah dari
rahun ke tahun

2. Milai jual akan meningkat jika didukung
dengan desain kemasan yang sesuai

Threan

a. Kompetitor menawarkan bentuk dan
kemasan vang lebth menarik

. Adanya kopi instan sizp minum vang
diproduksi oleh pabnk

c. Banyaknya kompetitor di area Bali yang
juga memproduksi produk kopd bubuk

d. Tidak didistribusi sccara merata di
daerah Bali

Tabel 2. SWOT Kopi Banyuatis

SWOT Kopi Banyuatis
% a. Produkmya sudah dikenal karena sudah
s mempeeduksi kopi sejak lama
;ﬁ: b. Kemasannya bervariasi

Weakness

a. Kurang laku di pusat aleh-oleh

2

g -

g:-ﬂ a. Irapat merambah pasar internasional

=
= 2. Munculnya kopi instan siap minum yang
E diproduksi aleh pabrik
= b. Banyaknya kompetitor di area Bali yang

juga mempraduksi produk kopi bubuk

Tabel 3. SWOT Kopi B36

SWoOT Kopi B36
- . Produknya sudah dikenal karena sudah
% memproduksi kopl sejak lama
E-": . Kemasannya bervariasi

. Mempunyai cafe dan ouiies

Wiaiknoxs

. Kurang laku di pusat oleh-oleh
. Rasa kopi yang terlalu asam kurang

diminati pendwduk lokal

) pporini
Hiegs

. Drapat merambah pasar intermasional

Threxis

. Munculnya kopi instan siap minum yang

diproeduksi oleh pabrik

. Banyakrmya kompetitor di area Bali yang

juga memproduksi produk kopi bubuk

Tabel 4. SWOT Kopi Nini

SWOT Kopi Nini
. Telah dikenal aleh warga sekitar sehagai
-0 - .
‘-é: kopi yang berkualitas
= . Dresain kemasan vang menartk
Lﬁ. . Menjadi produk kopt bubuk yang paling

laku di pusat oleh-oleh

Weakness

. Logo vang tidak mudah dikenali

-

8 .

i-! . Drapat merambah pasar internasional

S
= . Munculnya kopd instan stap minum yang
g diproduksi oleh pabrik
= . Banyakrwa kompetitor di area Bali yang

juga mempraduksi produk kopi bubuk




Tabel 5. SWOT Kopi Setia Bali

SWOT Kopi Sectia Bali
- a. Kemasanmya bervariast
F b. Loponya mudah dikenali
5 c. [rMjual di hampir semua toko yang

menjual kopt di Bali

. Bukan kopi yang diprodukst di Bali
. Kurang laku di pusat oleh-oleh

Weakness
o®

. Drapat merambah pasar intermasional

1} ppraarine i
Ties
&

a. Munculnya kopd instan siap minum yang
diproduksi oleh pabrik

b. Banyaknva kompetitor di arca Bali yvang
juga memproduksi produk kopi bubuk

Thromrs

Manfaat Perancangan

Melalui perancangan ini, diharapkan memberikan
manfaat pada beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi Masyarakat

Tujuan utama dari perancangan corporate identity dan
kemasan Kopi Surya Kintamani Bali ini adalah untuk
memperkenalkan produk Kopi Surya kepada
masyarakat. Dengan ini diharapkan masyarakat dapat
mengetahui bahwa terdapat produk kopi yang sehat
dan alami dengan cita rasa yang nikmat.

2. Bagi Perusahaan

Tujuan dari perancangan corporate identity Kopi
Surya adalah untuk membantu perusahaan dalam
persaingan bisnis dengan kompetitornya, serta untuk
membantu mencapai visi dan misi dari Kopi Surya,
yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumen untuk
dapat menikmati kopi berkelas dengan harga
terjangkau yang sehat dan berkualitas.

3. Bagi Mahasiswa

Dengan merancang corporate identity Kopi Surya
Kintamani — Bali, Penulis akan bisa menerapkan dan
membandingkan teori yang diperoleh selama
perkuliahan dengan praktek di dunia nyata.

4. Bagi Institusi (Keilmuan DKV)

Untuk menambah wawasan tentang pembuatan
corporate identity, serta sebagai referensi untuk karya
desain pada bidang DKV selanjutnya.

Pembahasan

Tujuan dari perancangan corporate identity dan
kemasan Kopi Surya ini selain untuk meningkatkan
nilai jual dan melindungi produk sampai ke tangan
konsumen adalah untuk memperkenalkan produk

Kopi Surya kepada masyarakat, baik masyarakat di
area Bali maupun wisatawan mancanegara. Dan untuk
ke depannya diharapkan agar nama Kopi Surya juga
dapat dikenal tidak hanya di seluruh Indonesia saja,
namun sampai mancanegara juga.

Dengan menggunakan nama Kopi Surya sebagai
merek produk ini, diharapkan agar setiap kali
menyebut produk Kopi Surya, maka konsumen akan
teringat kepada pulau Bali yang cerah dan dengan
pemandangan alamnya yang indah, serta mengingat
produk kopi ini sebagai produk kopi murni yang
nikmat. Hal ini menjadikan sebuah tantangan yaitu
bagaimana mendesain kemasan Kopi Surya agar dapat
menjadi produk kopi Bali favorit konsumen.

Sedangkan citra yang akan disampaikan pada produk
Kopi Surya ini adalah dengan menanamkan persepsi
pada konsumen bahwa produk Kopi Surya merupakan
produk kopi Bali yang alami dan nikmat. Rasa kecut
pada kopi Bali juga menjadi khas yang unik, dan
dapat menjadi suatu nilai tambah bagi produk Kopi
Surya.

Target audience bagi produk Kopi Surya ini dibagi
menjadi 2 segmen yang berbeda. Segmen pertama
ditujukan pada penduduk Bali yang mengkonsumsi
kopi setiap harinya. Sedangkan segmen kegua
ditujukan kepada wisatawan yang berkunjung ke Bali
dan membeli produk kopi Bali untuk dijadikan
souvenir, karena kopi Bali mempunyai rasa yang khas
dan cocok untuk dijadikan oleh-oleh agar konsumen
di luar Bali juga dapat menyicipi kekhasan kopi Bali.

Perancangan Corporate Identity dan Kemasan Kopi
Surya Kintamani Bali ini menggunakan logogram
dan logotype. Logogram  dibuat  dengan
mempertimbangkan konsep dan pesan yang ingin
ditampilkan dari logo secara utuh. Bentuk dasar yang
berupa lingkaran dapat menjadi fondasi yang kokoh
dari bentuk dasar utama sebuah logo.

Konsep warna yang digunakan didominasi oleh
warna-warna coklat dan warna-warna netral seperti
hitam dan putih. Penggunaan warna coklat adalah
sebagai pendekatan dari warna asli produk kopi.
Sedangkan penggunaan warna-warna netral adalah
untuk menyelaraskan keseluruhan desain, karena
warna coklat cukup sulit untuk dipadukan dengan
warna lainnya.

Untuk nama merek pada kemasan menggunakan nama
Surya Coffee. Nama ini merupakan nama produk baru
yang nantinya akan diproduksi oleh U.D Santosa.
Font yang digunakan pada brand name yang sekaligus
akan menjadi label pada kemasan ini nantinya akan
menggunakan font berjenis sans serif. Penggunaan
bahasa Inggris pada brand name Surya Coffee adalah
sebagai pendekatan kepada wisatawan asing,
mengingat Bali merupakan tempat yang ramai



wisatawan asing. Diharapkan penggunaan nama Surya
Coffee akan dapat membawa produk baru dari U.D
Santosa ini dapat dikenal dan dapat meningkatkan
nilai jual untuk kedepannya.

llustrasi yang akan digunakan berupa fotografi dari
biji kopi. llustrasi dibuat dengan menggunakan teknik
fotografi, dengan teknik makro agar detail dari biji
kopi terlihat jelas. Penggunaan gambar detail dari biji
kopi tersebut ditujukan agar menjadi cerminan
produk. Para pecinta kopi tentunya akan dapat
membedakan jenis-jenis dan karakteristik kopi dari
gambar dari biji kopinya, dan detail dan ketajaman
dari  gambar tersebut juga tentunya sangat
berpengaruh. Gambar yang digunakan akan berfokus
di foto biji kopi, dan ditambahkan dengan ornamen-
ornamen lainnya, seperti ornamen-ornamen khas bali
untuk menambah unsur tradisional pada kemasan.

Jenis tipografi yang akan digunakan adalah jenis sans
serif, karena font berjenis sans serif merupakan jenis
tipografi modern yang membawa kesan elegan dan
sesuai dengan image produk.

Desain layout pada kemasan Kopi Surya berkesan
minimalis, karena target market dari produk ini adalah
kalangan menengah keatas. Selain itu, desain yang
lebih simpel juga lebih mudah untuk dikenali dan
diingat, sehingga diharapkan produk Kopi Surya tidak
hanya mendapatkan perhatian dari target market saja,
namun diluar target market juga.

Tidak lupa untuk menambahkan sedikit sentuhan
tradisional agar dapat menarik perhatian wisatawan,
agar wisatawan yang akan membeli souvenir untuk
dibagikan  setelah acara  berliburnya  dapat
mempertimbangkan produk kopi ini sebagai salah satu
souvenir khas Bali yang dapat dibagikan kepada
kerabatnya.

Kopi Surya ingin menampilkan image sebagai produk
kopi Bali yang alami dan bercita rasa tinggi. Data dari
sumber inspirasi diambil dari berbagai macam sumber
yang dapat mewakili pesan dari logo. Data visual
berikut ini akan menjadi acuan dalam mencari
simbolisasi logo dan mewakili suatu identitas dari
Kopi Surya nantinya. Beberapa hal yang mewakili
khas Bali antara lain seperti pulau Bali, tarian bali,
dan motif kain khas bali. Serta yang mewakili kopi
antara lain, biji kopi, dan cangkir kopi.

Coffee

Kopi Arabika Kintamani
Bali - Indonesia

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 2. Logo Final Surya Coffee

Setelah dilakukan evaluasi dan pengembangan dari
beberapa alternatif, maka ditemukan sebuah bentukan
yang merupakan penggabungan antara bentuk
simbolik dan bentuk logotype. Berikut adalah
penggabungan antara bentuk simbolik dan logotype
yang telah terpilih sebagai logo final.

Konsep Perancangan

Jenis huruf yang digunakan pada tulisan Surya Coffee
adalah Champagne & Limousines. Jenis huruf ini
sangat tepat dengan image dari Kopi Surya karena
garis dari jenis huruf ini yang terlihat lentur yang
dapat melambangkan kealamian.

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
1234567890(.,'/;!@#$%"&*)

Sedangkan untuk tulisan “Kopi Arabika Kintamani
Bali — Indonesia” menggunakan jenis huruf Bell
Gothic Std.

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijkimnopgrstuvwxyz
1234567890(., ;! @#$%"&*)

Pada logo ini elemen grafis yang digunakan adalah
bentuk dari pulau Bali dan noda dari cangkir kopi
yang berbentuk lingkaran untuk menyatukan bentuk
simbolik dan bentuk logotype dari logo Surya Coffee.
Warna cokelat gelap yang digunakan melambangkan
warna kopi, dan bermakna simpel, tenang, stabil, serta
melambangkan alam dan kesuburan.



Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 3. Desain kemasan kopi bubuk

PURE‘COFFEE BEANS

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 4. Desain kemasan biji kopi

Instant Coffee

Berat Bersih: 12g
Miman Kopi Gl
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PR 610510601017
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Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 5. Desain kemasan sachet

Macchiato
Berat Bersih: 12 ¢
Minuman Kopi-+ Gal + s

705510672011
EIRT. 610510601017
Di Oleh Produced by,

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 6. Desain Desain kemasan sachet
macchiato

Cappuccino

Chocolate.
Berat Bersih : 12¢
imman Ko+ G+ Koer
S+ oot
o'ataa surean
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Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 7. Desain Desain kemasan sachet
cappuccino

Mochaccino

Berat Bersih: 12 ¢
i Kop Ga+ S+

P-056/5106/2011

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 8. Desain Desain kemasan sachet
mochaccino
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Frappuccino
Berat Bersih: 12g
Minaman Kopi»Gala Sus

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)

Gambar 9. Desain Desain kemasan sachet Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
frappuccino Gambar 12. Desain Desain kemasan kotak sachet
cappuccino

Mochaccino

s

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)

Gambar 10. Desain kemasan kotak sachet Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 13. Desain Desain kemasan kotak sachet
mochaccino

Macchiato

Frappuccino

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)

Gambar 11. Desain Desain kemasan kotak sachet

macchiato Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 14. Desain Desain kemasan kotak sachet
frappuccino




Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 15. Desain kemasan gift pack

i Coffee

Kopl Arablka Kintaman!
Bali - Inlorei

U.D. SANTOSA

Br. Kembangsari, Ds. Satra,
Kintamani, Bangli, Bali

Phone :
085792182238 (Dheny)
Email :

suryacoffee@gmail.com

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 16. Desain kartu nama

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 17. Desain cangkir

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 18. Desain gantungan kunci
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Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 19. Desain booklet katalog produk

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 20. Desain paperbag




; Coffee

Sumber: Desain oleh Stephanie Martha (2013)
Gambar 21. Desain buku memo

Craphic
Standard
Manual

Gambar 22. Desain GSM (Graphic Standard
Manual)

Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai macam penelitian
melalui referensi-referensi yang didapatkan (studi
pustaka, internet, dan lain-lain) serta melakukan
wawancara kepada pihak-pihak yang bersangkutan
yang menghasilkan beberapa pedoman dasar dalam
perancangan corporate identity dan kemasan Kopi
Surya Kintamani Bali ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, antara lain suatu corporate
identity dibuat sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
dari perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu
logo yang berkesan di benak masyarakat.

Perancangan Corporate Identity dan Kemasan untuk
Kopi Surya ini juga sangatlah penting untuk
membangun sebuah image dari produk ini di mata
masyarakat. Dengan banyaknya kompetitor yang
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sudah ada dan telah terlebih dahulu dikenal oleh
masyarakat membuat sebuah produk kopi baru di area
Bali mempunyai tantangan tersendiri untuk merebut
hati konsumennya. Perancangan ini lebih difokuskan
pada perancangan kemasan untuk Surya Coffee.
Diharapkan dengan terciptanya sebuah logo yang
sesuai bagi Kopi Surya dan bentuk kemasan yang
lebih unik jika dibandingkan dengan produk-produk
kompetitornya ini akan dapat mengangkat nama Surya
Coffee agar dapat lebih dikenal oleh konsumennya.
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